BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Fenomena disrupsi merupakan fenomena baru yang menarik perhatian
banyak pihak baik kaum intelektual dan pakar maupun para pebisnis dan ekonom
serta masyarakat dunia pada umumnya. Kehadiran fenomena disrupsi pada
masyarakat kontemporer telah menjadi topik diskursus yang menarik dan aktual.
Banyak orang mulai sadar dan penasaran dengan perubahan-perubahan radikal
dalam berbagai bidang kehidupan yang terjadi dalam tempo waktu yang sangat
singkat. Fenomena-fenomena disrupsi juga lahir berkat perkembangan teknologi
industri di era 4.0 yang cepat, canggih dan eksponensial. Fenomena ini hadir tidak
hanya mengubah apa yang kita lakukan tetapi juga mengubah siapa diri Kkita,
identitas diri kita akan terpengaruh, demikian juga dengan semua hal terkait:
privasi, pemahaman mengenai kepemilikan, pola konsumsi, waktu yang
dicurahkan untuk bekerja dan bersantai, cara kita mengembangkan karier dan
meningkatkan keterampilan, bertemu orang lain, serta memelihara hubungan
dengan sesama. Hadirnya alat-alat teknologi modern ini, secara masif telah
memuluskan siklus penyebaran fenomena disrupsi dalam segala dimensi

kehidupan manusia.

Harus diakui banyak terobosan, inovasi dan perubahan penting yang
didukung oleh revolusi teknologi yang telah memberi kontribusi positif dalam
kehidupan praktis manusia. Sebagai inovasi, teknologi hadir untuk meringankan
beban manusia, membantu manusia dalam segala keterbatasan alamiahnya, dan
menciptakan suatu tatanan hidup yang berbeda dengan sebelumnya. Manusia
dibuat lebih ringan pekerjaannya dengan adanya perkembangan teknologi. Dan
perkembangan teknologi yang kita capai sekarang ini merupakan teknologi yang

telah menyumbang banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan manusia.



Dalam bidang ekonomi bisnis Christensen mengatakan bahwa fenomena
disrupsi merupakan peluang untuk berkreasi dalam menciptakan model pasar baru
yang sederhana, murah, terjangkau dan lebih cepat. Hal ini juga disokong oleh
hadirnya revolusi teknologi 4.0 yang berbasis digital. Dengan kemajuan di bidang
teknologi digital ini, para pemain baru yang didominasi oleh generasi milenial
ditantang untuk mendisrupsi industri, meremajakan, serta membongkar
pendekatan-pendekatan lama dengan cara-cara yang baru. Awalnya pergerakkan
dari para pemain-pemain baru ini kurang mendapat perhatian dan sulit dideteksi
oleh pemain lama atau petahana. Mereka seperti hantu, misterius dan

tersembunyi, Christensen menyebutnya sebagai “lawan-lawan yang tak terlihat”.

Selain Christensen, Francis Fukuyama juga mengakui kontribusi positif
fenomena disrupsi dalam bidang sosial seiring dengan perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi. Menurutnya perubahan-perubahan teknologi yang
terjadi berhasil membentuk suatu masyarakat informasi (information society),
dimana kesejahteraan, demokrasi, kesadaran akan hak asasi dan kepedulian akan

lingkungan menjadi hidup.

Namun, kehadiran fenomena-fenomena disrupsi tersebut juga
menghadirkan dampak negatif dan destruktif. Dengan siklus perubahan yang
begitu radikal dan gelombang digitalisasi yang melipatgandakan kecepatan secara
eksponensial, maka kehidupan manusia di pelbagai bidang mengalami goncangan,
gangguan dan bahkan mengalami kekacauan. Hal ini diperparah oleh kondisi
ketidaksiapan manusia baik secara fisik, psikologi maupun pengetahuan.
Akibatnya tidak sedikit orang yang tersingkir, terpinggirkan, dan terkubur oleh
fenomena-fenomena disrupsi yang diproduksi oleh perkembangan dan revolusi
teknologi ini. Adanya disrupsi ini juga menyebabkan efek penghancuran atau
pergeseran yang terjadi semakin cepat. Siapa pun yang bermental penumpang dan
menunggu akan semakin cepat tergusur dan tersingkirkan. Hadirnya fenomena-
fenomena disrupsi ini juga berpengaruh pada meningkatnya ketimpangan yang
kemudian merahimi polarisasi dalam manuver politik, persaingan dalam bidang
ekonomi, menajamnya fragmentasi sosial, serta kurangnya kepercayaan pada

institusi. Dengan demikian, apa yang dikatakan oleh Charles Darwin terbukti
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benar bahwa “bukan spesies terkuat yang bertahan, namun yang paling cerdas. Ini

adalah salah satu cara paling mudah untuk beradaptasi dengan perubahan”.

Tidak hanya mendatangkan perubahan-perubahan yang radikal dalam
berbagai dimensi kehidupan manusia, fenomena disrupsi juga diboncengi oleh
agenda alienasi kapitalis, disharmonisasi relasi antara manusia dengan teknologi
yang berujung pada pemaksaan, pengeksploitasian, penggerukan serta penguasaan
atas alam dan bumi oleh manusia, penggunaan teknologi perang berbasis nuklir
seperti bom atom yang terjadi pada dua perang dunia sebelumnya, serta aktus
pereduksian masif esensi manusia ke dalam satu dimensi manusia yang berkedok

konsumeristik.

Di Indonesia, fenomena disrupsi muncul selain dipicu oleh perkembangan
teknologi tetapi juga dipercepat oleh wabah covid-19. Protokol kesehatan yang
mewajibkan masyarakat Indonesia untuk menjaga jarak dan tidak berkerumun
berhasil mempercepat laju roda disrupsi di segala bidang kehidupan manusia.
Segala hal dilakukan secara online, mulai dari belanja online, ibadah dan misa
online, belajar online, serta berpartisipasi secara online (e-voting). Situasi krisis
dan keterdesakan ini mengharuskan masyarakat Indonesia untuk beradaptasi
dengan pola hidup yang ada. Namun, bahaya justru muncul ketika fenomena
disrupsi ini menerjang bangsa Indonesia di saat persiapan kurang optimal dan
matang. Dengan perubahan-perubahan radikal yang terjadi dalam tempo singkat,
fenomena disrupsi sukses menggangu dan mengacaukan tatanan hidup masyarakat
Indonesia di berbagai bidang kehidupan. Akibatnya, banyak masyarakat Indonesia
yang dirugikan, disingkirkan serta ditelantarkan. Tokoh-tokoh fisik konvensional
ditutup, tukang ojek dan taksi dipersimpangan jalan berhenti karena kalah
bersaing dengan Go-Jek dan Go-grab, pekerja-pekerja di PHK, pelayanan-
pelayanan pastoral dilakukan secara online sehingga muncul “kiai google” atau
“pastor youtube”, guru-guru kesulitan untuk menggunakan aplikasi berbasil
digital yang rumit, dan masyarakat Indonesia kewalahan untuk berpartisipasi

secara langsung dalam pilkada atau pemilu.
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Mengahadapi realitas disrupsi yang tak terelakkan ini, diperlukan suatu
jalan keluar yang revolusioner, emansipatif dan efektif. Dan hemat penulis,
pengembangan dan penerapan konsep filsafat teknologi dapat menjadi jalan keluar
alternatif yang tepat dalam menjawabi persoalan-persoalan disrupsi di atas.
Filsafat teknologi hadir sebagai konsep teoretis kritik alternatif yang melampaui

era disrupsi yang penuh kejutan dan perubahan-perubahan radikal.

Filsafat teknologi menjadi disiplin ilmu yang membantu masyarakat untuk
mencermati secara serius serta menganalisa dengan saksama penyimpangan-
penyimpangan teknologis, perubahan-perubahan radikal dan menganggu,
persaingan-persaingan destruktif, agenda penindasan terselubung dan tendensi-
tendensi negatif lainnya. Filsafat teknologi juga hadir sebagai key concept/konsep
kunci bagi masyarakat Indonesia, baik secara teoretis maupun praktis. Sebaga
konsep kunci, filsafat teknologi menawarkan metode pemikiran yang kritis, logis
dan rasional sehingga masyarakat Indonesia mengerti bagaimana harus bertindak
dan menyingkapi fenomena-fenomena disrupsi yang terjadi dalam tempo waktu
yang begitu singkat. Selain menawarkan metode pemikiran kritis, logis dan
rasional, filsafat teknologi juga menjadi basis pertimbangan etis agar
perkembangan dan revolusi teknologi tidak menjadi alat yang bertujuan untuk
mengeksploitasi, menyingkirkan, merugikan dan menindas martabat manusia.
Namun sebaliknya, menjadi instrumen untuk membantu, menunjang dan
meluhurkan martabat manusia itu sendiri. Filsafat teknologi sebagai disiplin ilmu
yang kritis kiranya dapat meredam persaingan yang tidak sehat serta perubahan-
perubahan radikal yang menggangu dalam bidang ekonomi bisnis, pendidikan,

sosial, politik dan agama.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Pemerintah

Dalam konteks Indonesia, pemerintah memainkan peran sentral dalam
menangkal dampak dan resiko dari gelombang fenomena disrupsi ini. Karena itu,
pemerintah disarankan untuk melakukan dua hal penting berikut ini: Pertama,

pemerintah disarankan untuk menerapkan dan menghidupkan kembali disiplin
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ilmu filsafat di universitas-universitas dan perguruan-perguruan tinggi di
Indonesia. Khususnya disiplin ilmu filsafat di bidang teknologi atau biasa dikenal
dengan filsafat teknologi. Penerapan dan penghidupan kembali kultur filsafat
teknologi ini merupakan upaya akademis untuk menggali, menganalisa, dan
mengkaji perkembangan teknologi secara teoretis dalam menekan risiko-risiko
disrupsi yang mengancam kehidupan manusia di berbagai bidang. Dengan
menghidupkan kembali kultur filsafat teknologi secara masif sistematis
masyarakat Indonesia mampu menyikapi secara kritis fenomena disrupsi yang
terjadi, menghindari resiko perubahan ekstrim serta dapat menemukan jalan

keluar alternatif yang tepat.

Kedua, mendorong dan mengembangkan teknologi baru yang mampu
menjawabi  persoalan-persoalan disrupsi dengan mengadakan pelatihan,
pemberdayaan sumber daya manusia serta mengadakan kerja sama lintas negara.
Program ini penting agar masyarakat Indonesia bisa mengikuti siklus
perkembangan teknologi dengan baik. Sehingga masyarakat itu sendiri tidak
terkejut atau tersingkirkan jika terjadi perubahan-perubahan radikal dalam tempo

waktu yang singkat seperti realitas disrupsi yang sedang kita hadapi sekarang ini.

5.2.2 Bagi Masyarakat

Gelombang disrupsi yang dipicu secara langsung oleh perkembangan
teknologi telah memengaruhi segala bidang kehidupan masyarakat. Sasaran utama
dari fenomena disrupsi adalah masyarakat yang tidak mampu beradaptasi secara
cepat terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Karena itu, untuk menghadapi
fenomena disrupsi yang tak terelakkan ini, maka masyarakat harus melakukan
disrupsi diri atau self disruption. Melakukan disrupsi diri berarti meremajakan
cara berpikir agar lebih realistis. Disrupsi diri berarti berdamai dengan dinamika
baru, mengubah ancaman menjadi peluang dan membuat sesuatu menjadi lebih
sederhana. Disrupsi diri juga mesti didukung oleh kesadaran diri penuh atau self
awareness. Kesadaran diri penting agar masyarakat tidak terhanjut dalam arus
perubahan yang cepat dan radikal. Dan juga sebaliknya tidak melawan arus,
karena disrupsi merupakan suatu kekuatan yang dasyat. Sebab itu, disrupsi diri

dan kesadaran diri menjadi penting agar masyarakat dapat beradaptasi dengan
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perubahan sekaligus bertindak melampaui arus dan gelombang disrupsi yang
terjadi. Dengan melakukan disrupsi diri dan kesadaran diri anggota masyarakat
termasuk para pemimpin di berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi bisnis,
informasi, agama, politik dan pendidikan dapat mengantisipasi fenomena
perubahan dengan tepat. Berikut beberapa saran bagi para pemangku, pelaku dan

pemimpin di setiap bidang yang terdisrupsi:
e Bagi Para Ekonom dan Pelaku bisnis

Dalam konteks ekonomi bisnis, Christensen menjelaskan bahwa disrupsi
merupakan sebuah teori yang merespon atau menanggapi persaingan. Fenomena
disrupsi mempertemukan para pemain baru (start-up) dan pemain lama
(incumbent) dalam gelanggang kompetisi bisnis. Peta persaingan ini semakin
menjadi-jadi ketika penetrasi dan revolusi teknologi digital berkembang pesat
seperti sekarang ini. Berhadapan dengan situasi kompetitif ini, para start-up harus
mampu mengeksplorasi ide-ide kreatif dan inovatif yang kompatibel dengan
perkembangan teknologi digital, sehingga bisa menciptakan suatu bisnis rintisan
yang menjawabi kebutuhan pelanggan. Sedangkan incumbent mesti bersikap
terbuka dan tekun dalam melakukan perbaikan produk-produk yang dianggap
kuno dan tidak relevan dengan selera pelanggan. Incumbent juga harus mampu
keluar dari zona nyaman serentak jeli dalam membaca dan merespon peta

persaingan sehingga tidak tersingkir, bangkrut dan mati.
e Bagi Para Pengguna Internet dan Media Sosial Informasi

Dengan kemajuan aplikasi teknologi digital seperti internet yang bergerak
cepat dan eksponensial, partikel-partikel informasi mengalir deras membanjiri
mesin pencari (google, faccebook, WhatsApp dan Instagram) tanpa difilter,
diverifikasi dan diseleksi secara ketat. Berita palsu, hoaks, fake news menjamur
mewarnai disrupsi Informasi. Internet dan media sosial informasi secara radikal
mengalami pergeseran makna dari sebelumnya menjadi /ocus diskursus
komunikasi dan informasi yang elegan kini menjadi medan yang rentan terhadap
aktivitas kejahatan. Berhadapan dengan realitas destruktif disrupsi informasi ini,

para pengguna internet dan media sosial informasi dituntut untuk berpikir secara
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kritis logis. Dengan berpikir kritis, para pengguna aktif media informasi mampu
mengidentifikasi dan mendeteksi berita-berita palsu, hoaks dan fake news yang
muncul. Karena itu, dibutuhkan suatu konsolidasi nalar publik dengan memupuk

dan menumbuhkembangkan literasi digital.
e Bagi Para Pemimpin Agama

Berhadapan dengan realitas disrupsi agama yang dipicu secara langsung
oleh penetrasi teknologi digital, para pemimpin agama meski mengakrabkan diri
dengan perubahan, mempunyai pikiran dan wawasan yang terbuka serta mampu
beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang medesak dan krusial yang secara
langsung memengaruhi kehidupan agama. Mengakrabkan diri dengan
perkembangan teknologi berarti mengikat relasi yang positif dan konstruktif.
Karena itu, penting untuk menjadikan internet dan media sosial sebagai instrumen
religius yang bermanfaat bagi kerukunan hidup beragama. Dan bukan dilihat
sebagai sesuatu yang berbau sekular sehingga dihindari dan dikutuk karena

dianggap tidak cocok dan asing bagi kehidupan keagamaan.
e Bagi Para Politisi

Perkembangan teknologi digital yang canggih dan cepat juga secara radikal
mendisrupsi tatanan politik. Keberadaan internet dan media sosial (twitfer,
facebook, dan laman/website) sebagai media baru di bidang politik mendatangkan
sekaligus persoalan sosial politik yang mendasar yang menggiring masyarakat ke
arah ruang yang anti demokrasi bahkan mencederai esensi demokrasi itu sendiri.
Realitas disrupsi politik ini juga menampilkan lanskap persaingan antara politisi
milenial yang kreatif dengan politisi tua yang kaku dan konservatif. Tentu
persaingan yang diharapkan ialah persaingan yang positif dan konstruktif. Karena
itu, untuk menghadapi fenomena disrupsi politik ini para politisi baik yang
milenial maupun yang golongan tua harus berjalan bersama untuk mengatasi
kegelisahan, kebobrokan, kekusutan dan kericuhan dalam tubuh politik. Dengan
demikian terciptalah suatu konstelasi politik yang elegan dan integritas,

khususnya situasi politik di era disrupsi ini.
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e Bagi Para Pendidik dan Peserta Didik

Fenomena disrupsi juga menghadirkan perubahan-perubahan radikal dalam
tubuh pendidikan. Kehadiran teknologi baru berbasis digital merevolusi sistem
dan metode pendidikan yang berlangsung konvensional dan kurang relevan
dengan situasi terkini. Misalnya, proses belajar yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional atau tatap muka kini dijalankan secara online, tugas kuliah yang
sebelumnya harus di print-out sekarang dikirim melalui email dengan format pdf,
atau yang sebelumnya harus belajar kelompok dari rumah ke rumah kini cukup
membentuk grup diskusi di WhatsApp, maka semuanya berjalan dengan lancar.
Berhadapan dengan perubahan-perubahan radikal ini para guru dan dosen dituntut
bekerja keras untuk belajar banyak hal agar bisa beradaptasi dan menyesuaikan
diri dengan sistem pendidikan yang baru. Mengadakan pelatihan dan kursus
reguler secara intens agar bisa menguasai metode belajar yang berbasis teknologi
digital dalam waktu yang singkat. Sebab perubahan dalam era disrupsi tidak lagi

berjalan secara linear melainkan eksponensial.

Sedangkan peserta didik perlu mendapat pendampingan yang intens dari
orang tua agar menggunakan internet dan media sosial pendidikan dengan
bijaksana. Artinya, tidak memberi peluang bagi anak untuk mengakses situs porno
dan menghabiskan banyak waktu untuk bermain game. Peranan orang tua penting
karena rumah adalah ruang kelas baru bagi mereka. Pembelajaran daring
mengharuskan orang tua menjalankan dua tugas sekaligus, pertama sebagai
orangtua dan kedua sebagai guru. Peran ganda orangtua ini penting untuk

memperlancar siklus pendidikan online di era disrupsi pendidikan sekarang ini.
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